









A. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 
atau tujuan tertentu. 
Menurut Frederick J. Mc Donald dalam H. Nashar motivasi belajar 
adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
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Tetapi menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar motivasi belajar adalah 
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong 
oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
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Menurut Abraham Maslow dalam H. Nashar motivasi belajar juga 
merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara 
optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan 
kreatif.
3
 Kemudian menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar motivasi 
belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan 
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seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat mencapai tujuan, 
sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi.
4
 
Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 
siswa untuk belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, 
yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, 
penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kagiatannya. 
Motivasi merupakan kekuatan atau pendorong bagi seseorang 
untuk bekerja melakukan sesuatu dalam berbagai situasi. Motivasi ini 
tidak terbatas hanya dalam proses belajar tetapi juga sebagai pendorong 
dalam melakukan suatu pekerjaan.  
Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri 
ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan inilah yang disebut 
dengan motivasi. Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi sebagai berikut : 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 
dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, 
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindakan 
kriminal, amoral, dan sebagainya). 
4. Lebih senang bekerja mandiri. 
5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.5 
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang 
itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu 
akan sangat penting dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas 
dan disadari oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang 
yang dimotivasi. Tujuan motivasi adalah untuk menggerakan atau 
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
peranan motivasi sangat penting bagi siswa karena dengan adanya 
motivasi akan merangsang siswa untuk mau belajar secara maksimal 
sehingga mampu memperoleh hasil yang diinginkan. 
 
2. Unsur-unsur motivasi belajar 




a. Cita-cita atau aspirasi siswa 
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan 
sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk ”menjadi seseorang” akan 
memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. 
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Citacita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik 
sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 
b. Kemampuan Belajar 
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini 
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa. 
Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di 
dalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berfikir siswa 
menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkembangan berfikirnya konkrit 
(nyata) tidak sama dengan siswa yang berfikir secara operasional 
(berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan kemampuan daya 
nalarnya). Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, 
biasanya lebih termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih 
sering memperoleh sukses oleh karena kesuksesan memperkuat 
motivasinya. 
c. Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa 
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi 
kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan 
dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih 
cepat melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan gejalanya 
dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa yang kelihatan lesu, 
mengantuk mungkin juga karena malam harinya bergadang atau juga 
sakit. 







Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya dari luar 
diri siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu 
pada umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Jadi unsur-unsur yang mendukung atau menghambat 
kondisi lingkungan berasal dari ketiga lingkungan tersebut. Hal ini 
dapat dilakukan misalnya dengan cara guru harus berusaha mengelola 
kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menampilkan 
diri secara menarik dalam rangka membantu siswa termotivasi dalam 
belajar. 
e. Unsur-unsur Dinamis Belajar  
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 
keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah 
dan bahkan hilang sama sekali. 
f. Upaya Guru Membelajarkan Siswa  
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan 
diri dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara 
menyampaikannya, menarik perhatian siswa.  
3. Fungsi Motivasi Belajar 
Ada beberapa pendapat menurut para ahli fungsi motivasi belajar, 
Sardiman mengungkapkan tiga fungsi motivasi belajar yakni sebagai 
berikut: 







Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan 
Yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi 
dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan 
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan 
yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan 
yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut.
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Hamalik juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu; 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan  
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah 
Artinya menggerakkan perbuatan ke arah pencapaian tujuan yang 
diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi penggerak 
Motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan.
9
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Jadi Fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya penggerak 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
4. Strategi motivasi belajar 
Menurut Catharina Tri Anni ada beberapa strategi motivasi belajar 
antara lain sebagai berikut: 
a. Membangkitkan minat belajar 
Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting dan 
karena itu tunjukkanlah bahwa pengatahuan yang dipelajari itu sangat 
bermanfaat bagi mereka. Cara lain yang dapat dilakukan adalah 
memberikan pilihan kepada siswa tentang materi pembelajaran yang 
akan dipelajari dan cara-cara mempelajarinya. 
b. Mendorong rasa ingin tahu 
Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk 
membangkitkan dan memelilhara rasa ingin tahu siswa didalam 
kegiatan pemmbelajaran. Metode pembelajaran studi kasus, diskoveri, 
inkuiri, diskusi, curah pendapat, dan sejenisnya merupakan beberapa 
metode yang dapat digunakan untuk membangkitkan hasrat ingin tahu 
siswa. 
c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik 
Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan 
materi pembelajaran yang menarik dan juga penggunaan variasi 







d. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar  
Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras 
untuk mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan 




B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Balajar 
Sebelum mengurai tentang pengertian hasil belajar, terlebih dahulu 
penulis akan memaparkan pengertian belajar. 
Belajar merupakan proses aktif siswa untuk mempelajari dan 
memahami konsep-konsep yang dikembangkan dalam kegiatan belajar 




Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan, sebagaimana 
dipaparkan oleh Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Majid yaitu: 
    
 
”Belajar merupakan suatu perubahan di dalam pemikiran peserta didik 
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Menurut Muhammad Ali, belajar adalah proses perubahan perilaku 
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Perilaku itu mencakup 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya. Perilaku yang 
dapat diamati disebut keterampilan, sedangkan yang tidak bisa diamati 
disebut kecenderungan perilaku.
13
   
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman.
14
 Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. 
Menurut Anni, konsep tentang belajar mengandung 3 unsur utama 
yaitu: 
a. berkaitan dengan perubahan perilaku. Untuk mengukur apakah seorang 
telah belajar, maka diperlukan perbandingan antara perilaku sebelum dan 
setelah mengalami kegiatan belajar. Apabila terjadi perbedaan perilaku, 
maka dapat disimpulkan bahwa seseorang telah belajar; 
b. perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman; 
c. Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.15 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
belajar pada hakikatnya adalah suatu proses perubahan yang terjadi dalam diri 
seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Tetapi tidak semua perubahan 
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merupakan belajar. Pengalaman belajar yang diperoleh seseorang akan 
membekas dan meresap dalam jiwa sehingga akibat apa yang diperolehnya 
itu dapat bermanfaat bagi dirinya dan tingkah lakunya akan mengalami 
perubahan.                                                                             
Ahmad Rohani berpendapat bahwa hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa-siswi setelah mengikuti suatu 
materi pelajaran tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif 
maupun kualitatif.
17
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar.
18
 Sedangkan 
hasil belajar menurut Ngalim Purwanto memberi batasan sebagai berikut : 
“Hasil belajar adalah hasil yang diberikan guru kepada muridnya atau dosen 
kepada mahasiswanya dalam jangka waktu tertentu.”
19
 Menurut Nana Sudjana 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya.20   
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan peserta didik yang dimiliki setelah mendapatkan pengalaman 
belajar dalam jangka waktu tertentu. 
2. Aspek-aspek Pengukuran Hasil Belajar 
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Untuk mengukur hasil belajar siswa-siswi seorang guru hendaknya 
memperhatikan prinsip kebulatan, artinya, hasil belajar seorang siswa 
atau siswi harus dilihat secara menyeluruh, yaitu: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), 
menurut Bloom sebagaimana dikutip oleh Anas Sudijono, segala 




Dalam ranah kognitif itu ada enam jenjang proses berfikir, 
mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling 
tinggi, keenam jenjang itu adalah: 
1) Pengetahuan/ hafalan/ ingatan (knowledge) adalah kemampuan 
seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau 
mengenali kembali tentang nama, istilah, rumus-rumus dan 
sebagainya, salah satu contohnya adalah siswa-siswi menghafal 
hadits tentang menyayangi anak yatim, menerjemahkan dan 
menuliskannya secara baik dan benar, sebagai salah satu materi 
kedisiplinan. 
2) Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 
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3) Aplikasi (aplikasi) adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan ide-ide, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya 
dalam situasi yang baru dan kongkret. 
4) Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci 
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan antar 
faktor. 
5) Sintetis (synthetis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan 
kebalikan dari proses berpikir analitis.  
6) Penilaian/ penghargaan (Evaluation) merupakan seseorang untuk 
membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan  
perilaku. Hal ini akan tampak pada hasil belajar siswa-siswi dalam 
berbagai tingkah perhatian, kedisiplinan, motivasinya dalam 
mengikuti pembelajaran, dan penghargaan atau rasa hormat kepada 
guru. 
c. Ranah Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotor dapat dilihat dalam bentuk 
keterampilan kemampuan bertindak individu.
23
 Ranah psikomotor 
adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 
kemampuan bertindak setelah siswa-siswi menerima pengalaman 









belajar tertentu, baik dari segi pemahamannya terhadap materi atau 
bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif), segi 
penghayatan (aspek afektif) dan pengamalannya (aspek 
psikomotorik). 
Penilaian dalam penelitian ini dilakukan dengan cara tes 
pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban yaitu a, b, c, dan d 
dengan satu jawaban benar dan tiga jawaban sebagai distraktor. 
3. Macam-macam Hasil Belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman 
dan proses belajar siswa. Yang dapat dilakukan guru dalam hal ini 
adalah mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap 
penting yang dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai 
hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun karsa. 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar 
siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (petunjuk adanya 
prestasi belajar) dikaitkan dengan jenis-jenis prestasi yang hendak 
diukur. 
Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni:  
a. Informasi verbal 
b. Keterampilan Intelektual 







d. Sikap dan 




 Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
macam-macam hasil belajar itu meliputi keterampilan (psikomotor), 
pengetahuan (kognitif), dan sikap (afektif). 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada 
peserta didik yaitu baik dari dalam maupun dari luar anak tersebut. 
Dalam hal ini oemar Hamalik menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut : 
a. Faktor berasal dalam diri peserta didik 
b. Faktor yang berasal dari lingkunan sekolah 
c. Faktor yang berasal dari lingkunan keluarga 
d. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat.25 
Abu Ahmadi mengemukakan bahwa hasil belajar yang dicapai 
seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor 
yang mempengaruhinya baik dari dalam maupun dari luar individu.  
Yang tergolong faktor internal antara lain : 
1. Faktor jasmani 
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2. Faktor intelektif 
3. Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
Yang tergolong faktor eksternal antara lain : 
1. Faktor sosial, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok. 
2. Faktor budaya. 
3. Faktor lingkungan spiritual dan keamanan.26   
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik itu 
dari peserta didik itu sendiri, lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga ataupun lingkungan masyarakat.  
C. Mata Pelajaran Qur’an Hadits  
1. Pengertian Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
Al-Qu’an ialah wahyu Allah SWT, yang merupakan mu’jizat yang 
diturunkan kapada Nabi Muhammad saw, sebagai sumber hukum dan 
pedoman hidup bagi pemeluk Islam, jika dibaca menjadi ibadat kepada Allah. 
Mata pelajaran Qur’an Hadits adalah sebagian dari mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  pada Madrasah Ibtidaiyah yang dimaksud untuk memberikan 
motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi 
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yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits sehingga dapat diwujudkan 
dalam perilaku sehari-hari sebagai manifestasi iman kepada Allah SWT.       
2. Ruang Lingkup Mata Palajaran Qur’an Hadits 
Ruang lingkup pengajaran Qu’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyah Meliputi : 
1. Pengatahuan membaca dan menulis Al-Qur’an 
2. Hafalan surat-surat pendek 
3. Pemahaman kandungan surat-surat pendek 
4. Hadist-hadist tentang kebersihan, niat, menghormati orang tua, 
persaudaraan, silaturrahim, taqwa, menyayangi anak yatim, shalat 
berjama’ah, ciri-ciri orang munafik dan amal shaleh.
27
  
Berikut disajikan kompetensi inti dan kompetensi dasar mata 
pelajaran Qu’an Hadist, kelas V dengan rincian sebagai berikut : 
SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
 
1.1 Menghayati kandungan Q.S. al- 
Kafirun (109), al-Ma‟un (107), dan 
at-Takasur (102) 
1.2 Menyadari bahwa membaca al 
Qur’an harus dilakukan dengan 
benar dan baik 
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1.3 Menyadari bahwa menyayangi anak 
yatim adalah sikap yang dicintai 
Allah dan Rasul-Nya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi  dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah 
air. 
 
2.1 Terbiasa mengamalkan isi kandungan 
Q.S. al- Kafirun (109), al-Ma‟un 
(107), dan at-Takasur (102) 
2.2 Terbiasa membaca al Qur’an dengan 
baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.3 Terbiasa berperilaku menyayangi 
anak yatim sebagai implementasi 
dari pemahaman hadis tentang 
menyayangi anak yatim 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual dengan 
cara mengamati dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
3.1 Memahami arti dan isi kandungan 
Q.S. al- Kafirun (109), al-Ma„un 
(107), dan at-Takasur (102) 
3.2 Memahami hukum bacaan Mim Mati 
(Idgam Mimi, Ikhfa‟ Syafawi, dan 
Izhar Syafawi) 







yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain. 
hadis tentang menyayangi anak 
yatim riwayat Bukhari Muslim dari 
Sahl bin Sa’ad 
 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
4.1 Menulis lafal Q.S. al- Kafirun (109), 
al-Ma„un (107), dan at-Takasur 
(102) dengan benar 
4.2 Mendemonstrasikan hukum bacaan 
Mim Mati (Idgam Mimi, Ikhfa‟ 
Syafawi, dan Izhar Syafawi) 
4.3 Menghafalkan hadis tentang 
menyayangi anak yatim riwayat al-
Bukhari Muslim dari Sahl bin Sa’ad 
 
SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
 
1.1 Menghayati kandungan Q.S. al- 
Qadr (97) 
1.2 Menerima Q.S. al- „Alaq (96) ) 
sebagai firman Allah swt. 
1.3 Menyadari bahwa membaca al 







benar dan baik 
1.4 Menyadari bahwa sikaf munafik 
adalah perbuatan yang dibenci 
Allah dan Rasul-Nya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah 
air. 
2.1 Menunjukkan perilaku  positif 
sesuai dengan kandungan Q.S. al-
Qadr (97) 
2.2 Terbiasa berperilaku positif sesuai 
dengan Q.S. al- „Alaq (96) 
2.3 Terbiasa membaca al Qur’an 
dengan baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.4 Menjauhi sifat munafik sebagai 
implementasi dari pemahaman hadis 
tentang ciri-ciri orang munafik 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dan konseptual dengan cara 
mengamati dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
3.1 Memahami arti dan isi kandungan 
Q.S. al-Qadr (97) 
3.2 Mengenal Q.S. al- „Alaq (96) (96) 
3.3 Memahami hukum bacaan Waqaf 
dan Washal 
3.4 Memahami arti dan isi kandungan 
hadis tentang cirri-ciri orang 







sekolah dan tempat bermain. Muslim dari Abu Hurairah 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
4.1 Menulis lafal Q.S. al-Qadr (97) 
dengan benar 
4.2 Menghafal Q.S. al- „Alaq (96) (96) 
secara benar dan fasih 
4.3 Menerapkan hukum bacaan Waqaf 
dan Washal 
4.4 Menghafal hadis tentang ciri-ciri 
orang munafik riwayat al-Bukhari 
Muslim dari Abu Hurairah 
 
3. Pendekatan Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits 
Cakupan materi pada setiap aspek dikembangkan dalam suasana 
pembelajaran yang terpadu, meliputi: 
a. Keimanan, yang mendorong peseta didik untuk mengembangkan 
pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah SWT sebagai 
sumber kehidupan. 
b. Pengalaman, mengkondisikan peserta didik untuk mempraktekkan 
dan merasakan hasil-hasil pengalaman Al-Qur’an Hadits dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan 







terkandung dalam Al-Qur’an Hadits serta dicontohkan oleh para 
ulama. 
d. Fungsional, menyajikan materi Al-Qur’an Hadits yang 
memberikan manfaat nyata bagi peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari dalam arti luas. 
e. Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan dan 
memerankan guru serta komponen madrasah lainnya sebagai 
teladan, sehingga cerminan dari individu yang mengamalkan isi 
Al-Qur’an Hadits. 
D. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yang mendapat 
tambahan pe- dan –an. Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul 
Majid mendefinisikan  belajar sebagai berikut: 
“Belajar adalah suatu perubahan di dalam pemahaman siswa yang 
dihasilkan dari pengetahuan terdahulu, maka akan menimbulkan 
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Sedangkan menurut Clifford T. Morgan belajar adalah “Learning 
is any relatively permanent change in behaviour which occurs as a result 
of experience or practice”.
29
 Artinya belajar adalah perubahan tingkah 
laku yang relatif permanen atau menetap yang dihasilkan dari pengalaman 
atau praktek. 
Menurut Max Darsono definisi pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Umum 
Pembelajaran secara umum adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 
sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah. 
b. Khusus 
1) Behavioristik 
Pembelajaran adalah usaha untuk membentuk tingkah laku yang 
diinginkan dengan menyediakan lingkungan (stimulus). 
2) Kognitif 
Pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari . 
3) Gestalf 
Pembelajaran adalah usaha memberikan materi pelajaran sedemikian rupa 
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Pembelajaran adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih 




Sedangkan menurut Jogiyanto pembelajaran adalah suatu kegiatan berasal 
atau berubah lewat reaksi dari suatu situasi yang dihadapi dengan keadaan bahwa 
karakteristik-karakteristik dari perubahan aktifitas tersebut tidak dapat dijelaskan 
dengan dasar kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan atau 
perubahan-perubahan sementara dari organisme.
31
 
Dengan demikian pembelajaran merupakan usaha untuk mengenal dan 
memahami pengetahuan yang baru melalui perubahan tingkah laku sebagai 
pengalaman. 
2. Prinsip-Prinsip Belajar dan Pembelajaran 
Dalam perencanaan pembelajaran, prinsip-prinsip belajar dapat 
mengungkap batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran. Dalam melaksanakan 
pembelajaran, pengetahuan tentang teori dan prinsip-prinsip belajar dapat 
membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat.
32
 Adapun prinsip- prinsip 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Perhatian dan motivasi 
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Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. 
Dari kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa adanya 





Belajar tidak bisa dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa 
dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak 
aktif mengalami sendiri. 
c. Keterlibatan langsung/berpengalaman 
Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak sekedar 
mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam 
perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. 
d. Pengulangan 
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan barangkali 
yang paling tua adalah yang dikemukakan oleh teori psikologi daya. Menurut 
teori ini belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri 
atas daya mengamat, menanggap, mengingat, menghayal, merasakan, berpikir, 
dan sebagainya. 
e. Tantangan 
Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar membuat siswa bergairah 







masalah yang perlu dipecahkan membuat siswa tertantang untuk 
mempelajarinya. 
f. Balikan dan penguatan 
Siswa akan belajar lebih bersemangat apabila mengetahui dan 
mendapatkan hasil yang baik. Hasil, apalagi hasil yang baik, akan merupakan  
 
balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar 
selanjutnya. 
g. Perbedaan individual 
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang 
siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain. 
Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. 
3. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
Portopolio berasal dari bahasa Inggris Portfolio yang artinya dokumen 
atau surat-surat.
33
 Dapat juga di artikan sebagai kumpulan kertas-kertas 
berharga dari suatu pekerjaan tertentu. Pengertian portopolio di sini adalah 
suatu kumpulan pekerjaan siswa dengan maksud tertentu dan terpadu yang di 
seleksi menurut panduan-panduan yang ditentukan. Biasanya portofolio 
merupakan karya terpilih dari seorang siswa, tetapi dalam model 
pembelajaran ini setiap portofolio berisi karya terpilih dari satu kelas siswa 
secara keseluruhan yang bekerja secara kooperatif memilih, membahas, 
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mencari data, mengolah, menganalisa dan mencari pemecahan terhadap suatu 
masalah yang di kaji. 
Model pembelajaran berbasis portofolio merupakan alternatif cara 
belajar siswa aktif  dan cara mengajar guru aktif. Karena sebelum, selama dan 
sesudah proses belajar mengajar guru dan siswa dihadapkan pada  
sejumlah kegiatan.
34
 Sedangkan menurut Boediono model pembelajaran 
berbasis portofolio merupakan satu bentuk dari praktek belajar 
kewarganegaraan, yaitu suatu inovasi pembelajaran yang dirancang untuk 




Dengan demikian pembelajaran berbasis portofolio adalah proses 
pembelajaran yang tidak hanya dalam dataran mengetahui konsep, melainkan 
lebih dari selain itu pembelajaran berbasis portofolio membantu peserta didik 
dalam memahami teori secara mendalam yaitu melalui pengalaman belajar 
empirik. Dalam pembelajaran berbasis portofolio peserta didik diberi 
kesempatan untuk berkreatif dengan belajar memberanikan diri berperan serta 
dalam kegiatan antar siswa, antar sekolah dan antar anggota masyarakat, 
dengan menampilkan karya terbaiknya yang didukung dengan panduan-
panduan dan sumber yang jelas. 
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Model pembelajaran dengan portofolio memang lebih mengaktifkan 
peserta didik dan menyenangkan, namun tidak boleh membuat mereka 
kesulitan, membebani guru-guru dan orang tua. Disarankan untuk tidak 
menerapkan model pembelajaran portofolio yang justru memberatkan semua 
pihak. Secara rinci melalui model pembelajaran pembelajaran berbasis 
portofolio diharapkan siswa dapat:  
1. Memperoleh pengalaman yang lebih besar tentang masalah yang dikaji. 
2. Belajar bagaimana cara yang lebih kooperatif dengan orang lain untuk 
memecahkan masalah. 
3. Meningkatkan keterampilan dalam meneliti. 
4. Memperoleh pemahaman yang lebih baik. 
5. Belajar bagaimana berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah. 
6. Meningkatkan rasa percaya dirinya, karena merasa telah dapat 
memecahkan masalah. 
Dengan demikian, peserta didik memiliki ketangguhan, kemandirian, 
dan jati diri yang di kembangkan melalui pembelajaran dan pelatihan yang 
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. 
Pada hakikatnya dengan pembelajaran berbasis portofolio, disamping 
memperoleh pengalaman fisik terhadap objek dalam pembelajaran, siswa juga 
memperoleh pengalaman atau terlibat secara mental. Pengalaman fisik dalam 
arti melibatkan siswa atau mempertemukan siswa dengan objek pembelajaran. 
Pengalaman langsung dalam arti memperhatikan informasi awal yang telah 







menyusun (merekonstruksi) sendiri-sendiri informasi yang sudah 
diperolehnya. 
Penggunaan portofolio didalam pembelajaran dan penilaian memiliki 
kelebihan dan kelemahan, berikut akan di jelaskan kekuatan dan kelemahan 
metode portofolio dalam pembelajaran. 
a. Kelebihan  
1. Dapat menutupi proses kekurangan proses pembelajaran. Seperti 
keterampilan memecahkan masalah, mengemukakan pendapat, 
berdebat, menggunakan berbagai sumber informasi, 
mengumpulkan data, membuat laporan dan sebagainya. 
2. Mendorong adanya kolaborasi (komunikasi dan hubungan) antra 
siswa dan antara siswa dan guru. 
3. Memungkinkan guru mengakses kemampuan siswa membuat atau 
menyusun laporan, menulis dan menghasilkan berbagai tugas 
akademik 
4. Meningkatkan dan mengembangkan wawasan siswa mengenai isu 
atau masalah kemasyarakatan atau lingkungan nya. 
5. Mendidik siswa memiliki kemampuan merefleksi pengalaman 
belajarnya, sehingga siswa termotivasi untuk belajar lebih baik dari 
yang sudah mereka lakukan 
6. Pengalaman belajar yang tersimpan dalam memorinya akan lebih 







dari mengetahui, memahami diri sendiri, melakukan aktifitas dan 
belajar bekerjasama dengan rekan-rekan dalam kebersamaan. 
b. Kelemahan  
1. Membutuhkan waktu yang relatif lama 
2. Memerlukan ketekunan, kesabaran dan keterampilan guru 
3. Memerlukan adanya jaringan komunikasi yang erat antara siswa, 
guru, sekolah. 
4. Dasar dan Tujuan Model Pelajaran Berbasis Portofolio 
a. Dasar Model Pelajaran Berbasis Portofolio 
Dasar atau landasan dalam pelaksanaan PBB, sangatlah 
diperlukan karena suatu kegiatan tanpa adanya dasar atau landasan 
akan mudah runtuh atau roboh, ada beberapa dasar dalam sikap 
pengajaran Al-Qur’an hadits yaitu dasar psikologis, yuridis, dan 
religius. 
1. Dasar psikologis 
Sudah menjadi tabiat manusia bahwa ia pasti merasa 
perlunya arti kehidupan, karena bila mana arti kehidupan tidak ada, 
maka energi menjadi lesu dan seseorang cenderung ingin bunuh 
diri karena merasa hidupnya tidak ada gunanya. Oleh karena itu 
manusia butuh pendidikan, karena dengan pendidikan manusia 
akan belajar arti bagaimana menjalani kehidupan.
36
 Dalam rangka 
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mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan perlu adanya suatu 
taktik atau strategi mengajar sebagai tindakan dan langka konkrit 
tidak lepas dari filosofi yang mendasarinya. Dasar filosofi ini 
bersifat logis abstrak yang melihat sosok totalitas manusia sebagai 
pelaksanaan pendidikan baik sebagai pendidik maupun sebagai 
peserta didik. 
2. Dasar religious 
Sebagai pendidik memiliki tanggung jawab untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan sikap, nilai dan ketrampilan peserta 
didik manusia sebagai makhluk tuhan yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan sumber dayanya baik aspek penalarannya, sikap 
hatinya, maupun aspek ketrampilan perilakunya.
37
 Semua itu tidak 
lepas dari peran dan kewajiban manusia itu sendiri sesuai dengan 
QS, Al Baqarah: 30 
                
“Sesungguhnya aku (Allah) hendak menjadikan seorang khalifah di 
bumi” (QS, Al Baqarah: 30)
38
 
3. Dasar yuridis 
Sedangkan untuk dasar landasan operasionalnya adalah 
sesuai dengan undang-undang no 20 tahun 2003 tentang 
pendidikan nasional bab II pasal 2 bahwa “Pendidikan nasional 
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berdasarkan undang-undang dasar negara republik Indonesia 
1945” bab III tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan pasal 4 
butir 4 yang berbunyi “pendidikan diselenggarakan dengan 
member keteladanan membangun kemauan dan mengembangkan 
kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran”.
39
 Selain itu 
dalam undang-undang guru dan dosen juga di tegaskan yaitu 
tentang dalam pasal 6 yang berbunyi “Kedudukan guru dan dosen 
sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
yaitu: berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia 
beriman, bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara 
yang demokratif dan bertanggung jawab.
40
 
b. Tujuan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio  
Program ini dirancang untuk dapat memecahkan masalah, 
tujuan ini di sebut juga dengan metode problem solving, yang 
merupakan cara suatu mengajar yang merangsang seseorang untuk 
menganalisa dan melakukan sintesa dalam kesatuan struktur atau 
situasi dimana masalah itu berbeda, atas inisiatif sendiri.
41
  
Dalam konteks memecahkan masalah, program ini akan 
mampu meningkatkan nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa serta 
                                                          
39
 Undang-undang No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 
dan penjelasannya (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), h.12. 
40
 Undang-undang Guru dan Dosen (Undang-Undang No.14 , 2005), Semarang: CV. Duta 
Husiondo, 2006). 
41







meningkatkan penguasaan materi, model pembelajaran dan sistem 
penilaian.  
Tujuan selanjutnya yaitu dengan meningkatkan relevansinya 
dalam konteks relevansi, program ini sejalan (1) pandangan 
konstruktifisme sebagai filosofi pendidikan mutakhir yang 
menganggap bahwa semua peserta didik memiliki pengetahuan 
tentang suatu peristiwa, meskipun pengetahuan sering kali naif atau 
miskonsepsi (2) empat pilar pendidikan menurut UNESCO yaitu 
learning to do, learning to know, learning to be, learning to live 
together (3) paradigma baru sebagai teaching democracy in and for 
democracy (pendidikan demokrasi dalam suasana yang demokrasi, 
dan untuk menyokong kehidupan yang demokratis).
42
 
Dalam konteks meningkatkan kualitas adalah dengan 
meningkatkan penguasaan materi, model pembelajaran dan sistem 
penilaian dan meningkatkan nilai mata pelajaran siswa, berarti 
kualitas siswa meningkat adapun masalah efisiensi proses 
pembelajaran dimungkinkan karena melalui pembelajaran ini dapat 
sekaligus membina dan mengembangkan motivasi belajar para siswa, 
meningkatkan wawasan dan mendekatkan siswa pada lingkungan, 
meningkatkan keterampilan serta meningkatkan kepribadiannya.
43
 
5. Prinsip Dasar dan Ciri-ciri Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
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Prinsip dasar pembelajaran berbasis portofolio ada lima (5) yaitu 
belajar siswa aktif (student active learning), kelompok belajar kooperatif 
(cooperative learning), mengajar yang kreatif (joy full learning), metode 
discovery, metode inquiry.
44
 untuk memperjelas dasar-dasar tersebut 
selanjutnya penulis akan menguraikan sebagai berikut: 
1. Prinsip belajar siswa aktif  
Belajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis portofolio 
berpusat pada siswa hal ini dapat diartikan sebagai sistem belajar 
mengajar yang menekankan keaktifan siswa atau dapat disebut dengan 
CBSA, yang melibatkan siswa secara fisik mental, intelektual dan 
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa panduan antara 




Aktifitas siswa hampir diseluruh proses pembelajaran dari 
mulai fase perencanaan di kelas, kegiatan lapangan dan laporan dalam 
fase perencanaan aktifitas siswa terlihat pada saat mengidentifikasikan 
masalah dengan menggunakan teknik bursa ide (brain storming) 
setiap siswa diperbolehkan menyampaikan masalah yang menarik 
baginya disamping itu tentu saja yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran, setelah masalah terkumpul, siswa melakukan voting, 
untuk memilih satu masalah sebagai kajian kelas. 
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2. Kelompok belajar kooperatif. 
Kelompok belajar kooperatif terdapat dalam metode kelompok 
atau kelompok kerja yang lazim disebut metode gotong royong yaitu 
strategi yang merupakan suatu cara mengajar dimana murid di susun 




Ciri khas dari metode ini adalah akhirnya semuanya di capai 
oleh setiap kelompok yang ada di kelas itu ikut bertanggung jawab 
atas hasil yang dicapai oleh setiap kelompok, oleh karena itu antara 
anggota-anggota kelompok harus ada kerja sama yang baik atau solid 
untuk dapat menghasilkan karya atau hasil tugas yang baik serta dapat 
dipertanggung jawabkan bersama.  
Adapun kerja sama dengan lembaga terkait diperlukan pada 
saat siswa mengunjungi lembaga tertentu atau meninjau suatu 
kawasan yang menjadi tanggung jawab lembaga tertentu kegiatan para 
siswa itu tentu saja perlu dibekali surat pengantar dan kepala sekolah 
selaku penanggung jawab kegiatan sekolah, dari sini terlihat jelas 
sekali kerja sama sangat diperlukan untuk tercapainya tujuan yang 
telah direncanakan. 
3. Joyful learning 
Salah satu teori pembelajaran menegaskan bahwa sesulit 
apapun pelajaran apabila dipelajari dalam suasana yang 
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menyenangkan pelajaran tersebut akan mudah di pahami. Sebaliknya 
walau pelajaran itu tidak terlampau sulit untuk di pelajari, maupun 
apabila suasana pelajaran membosankan, tidak menarik, apa lagi siswa 
belajar di bawah tekanan, maka pelajaran akan sulit di pahami. Atas 
dasar  pemikiran tersebut, maka agar siswa mudah memahami materi 
pelajaran, mereka harus belajar dalam suasana yang menyenangkan, 
penuh daya tarik dan motivasi.  
Model pembelajaran berbasis portofolio menganut prinsip 
dasar bahwa belajar itu harus dalam suasana yang menyenangkan 
(joyful learning). Melalui model ini para siswa diberi keleluasaan 
memilih tema belajar yang menarik bagi dirinya. Misalnya kelas yang 
sedang mempelajari Pendidikan Agama Islam merencanakan 
membuat proyek belajar, yaitu mengidentifikasi sejumlah masalah 
aktual yang ada di masyarakat, kemudian memilih salah satu 
diantaranya untuk bahan kajian kelas. 
4. Discovery 
Menurut Martiningsih metode discovery merupakan komponen 
dari praktek pendidikan yang meliputi metode mengajar yang 
memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses mengarahkan 
sendiri, mencari sendiri dan reflektif. Discovery adalah proses mental 
dimana siswa mengasimilasi suatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses 
mental tersebut misalnya mengamati, menggolong-golongkan, 







sebagainya. Ada lima tahap yang harus ditempuh dalam metode 
discovery yaitu: 
a. Perumusan masalah untuk dipecahkan peserta didik 
b. Penetapan jawaban sementara atau pengajuan hipotesis 
c. Peserta didik mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan 
untuk menjawab atau memecahkan masalah dan menguji 
hipotesis. 
d. Menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi 
e. Aplikasi kesimpulan atau generalisasi dalam situasi baru. 
5. Inquiry 
Metode inquiry adalah metode yang mampu menggiring 
peserta didik untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama 
belajar. Inquiry menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar 
yang aktif. Strategi pelaksanaan inquiry adalah: 
a. Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap 
materi yang akan diajarkan. 
b. Memberikan tugas kepada peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan. 
c. Guru memberikan penjelasan terhadap persoalan-persoalan yang 
mungkin membingungkan peserta didik. 








e. Siswa merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan 
yang dapat dipertanggung jawabkan.
47
 
6. Langkah-langkah pembelajaran portopolio 
Adapun langkah-langkah pembelajaran portopolio menurut 
Budimansyah  menetapkan lima langkah pembelajaran portofolio.
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 Langkah-
langkah tersebut sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi Masalah Pada tahap ini dosen bersama 
mahasiswa mendiskusikan tujuan dan mencari masalah yang 
terjadi pada lingkungan terdekat, misalnya masalah yang ada 
dalam keluarga, sampai dengan masalah lingkungan terjauh, 
misalnya masalah-masalah yang menyangkut hubungan 
antarbangsa. Dalam mencari masalah ini, tentunya tidak boleh 
lepas dari tema atau pokok bahasan yang akan kaji. 
2. Memilih Masalah untuk Kajian Kelas Berdasarkan perolehan 
hasil wawancara dan temuan informasi tersebut, kelompok kecil 
supaya membuat daftar masalah, yang selanjutnya secara 
demokratis kelompok ini supaya menentukan masalah yang akan 
dikaji. 
3. Mengumpulkan Informasi tentang Masalah yang akan Dikaji oleh 
Kelas Pada langkah ini, masing-masing kelompok kecil 
bermusyawarah dan berdiskusi serta mengidentifikasi sumber-
sumber informasi yang akan banyak memberikan banyak 











informasi sesuai dengan masalah yang akan dikaji. Setelah 
menentukan sumber-sumber informasi, kelompok membagi ke 
dalam tim-tim peneliti , yang tiap tim peneliti hendaknya 
mengumpulkan informasi dari salah satu sumber yang telah 
diidentifikasi. 
4. Mengembangkan Portofolio Kelas Portofolio yang dikembangkan 
meliputi dua seksi, yaitu : (1) seksi penayangan , yaitu portofolio 
yang akan ditayangkan sebagai bahan presentasi kelas pada saat 
show-case; dan (2) seksi dokumentasi, yaitu portofolio yang 
disimpan pada sebuah map jepit, yang berisi data dan informasi 
lengkap setiap kelompok portofolio. 
5. Penyajian Portofolio (Show-Case) Setelah portofolio kelas 
selesai, kelas dapat menyajikannya dalam kegiatan show-case 
(gelar kasus) Kegiatan ini akan memberikan pengalaman yang 
sangat berharga kepada mahasiswa dalam hal menyajikan 
gagasan-gagasan kepada orang lain, dan belajar meyakinkan 
mereka agar dapat memahami dan menerima gagasan tersebut. 
Langkah ini diadakah hanya di hadapan para mahasiswa dan 
beberapa dosen yang dapat hadir, mengingat terbatasnya waktu. 
7. Manfaat Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
Manfaat dari model pembelajaran berbasis portofolio 
diantaranya sebagai berikut: 







b. Mengetahui bagian-bagian yang diperbaiki 
c.  Membangkitkan percaya diri siswa untuk belajar.49 
Sedangkan menurut Arnie Fajar manfaat model pembelajaran 
portofolio yaitu antara lain: 
Berlatih memadukan antara konsep yang diperoleh dari penjelasan 
guru atau dari buku/bacaan dengan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Siswa diberi kesempatan untuk mencari informasi di luar 
kelas baik informasi yang sifatnya benda, penglihatan (objek 
langsung, TV, radio, internet) maupun orang/tokoh/pakar. Membuat 
alternatif untuk mengatasi topik-topik/objek yang dibahas.
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